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SUMMARY

TRI OKTAPRIANSYAH. Revitalization and Development of Kelengkeng Park
as a Green Open Space in Kebun Bunga Sub-district, Sukarami District, Palembang
City (Supervised by YAKUP).

This study aims to revitalize “Kelengkeng Park” as a Green Open Space in
Palembang City and make improvements to the facilities to be a enhance comfort
recreational area. The study was conducted in November 2022 to March 2023
located at JI. Letjen Harun Sohar, Kebun Bunga Subdistrict, Sukarami District,
Palembang City, with total area of 4300m2. The research method involved field
surveys and interviews with the management, as to follows : 1) Interview, 2)
Inventory, 3) Site analysis, 4) Visual landscape assessment, 5) Data analysis and
visual landscape evaluation, 6) Concept synthesis, 7) Initial design, 8) Consultation
with experts and management, and 9) Final design. The research findings are
presented in the form of 2D and 3D design drawings, as well as a 3D animation
video, using software such as Sketchup Pro 2021, Autocad 2021, and Lumion 9.
Results of the landscape visual quality analysis using the SBE (Scenic Beauty
Estimation) method showed that out of a total of 12 landscapes, 5 landscapes
(41.7%) are in the high beauty (T) category, 4 landscapes (33.3%) are in the
medium beauty (S) category, and 3 landscapes (25%) are in the low beauty (R)
category, indicating a lack of visual appeal. Based on the research results, it was
concluded that the revitalization of Kelengkeng Park using a sustainable Urban
Landscape concept can improve the visual quality of the landscape in the urban area
and the park can be well organized to adapt to future changes in urban open space.
The design was created using Sketchup, Autocad, and Lumion software.

Keywords: Revitalization, green open space, urban landscape.



RINGKASAN

TRI OKRAPRIANSYAH. Revitalisasi dan Pengembangan Taman Kelengkeng
Sebagai Ruang Terbuka Hijau di Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami
Kota Palembang (Dibimbing oleh YAKUP).

Penelitian ini bertujuan untuk merevitalisasi “Taman Kelengkeng” Sebagai
Ruang Terbuka Hijau di Kota Palembang dan melakukan perbaikan maupun
penambahan fasilitas untuk menunjang kenyamanan pengunjung taman sebagai
tempat sarana rekreasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022
sampai dengan Maret 2023 di Kawasan Komplek PDK yang terletak di JI. Letjen
Harun Sohar Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Sukarami Kota Palembang
dengan luas 4300m?2. Metode penelitian berupa survei lapangan serta wawancara
dengan pihak pengelola dengan tahapan penelitian: 1) Interview, 2) Inventarisasi,
3) Analisis tapak, 4) Penilaian visual lanskap, 5) Analisis data dan evaluasi visual
lanskap, 6) Sintesis konsep, 7) Desain awal, 8) Konsultasi dengan ahli dan pihak
pengelola, dan 9) Desain akhir. Hasil penelitian dituangkan dalam bentuk
rancangan desain gambar 2D, 3D dan video animasi 3D, menggunakan software
Sketchup Pro 2021, Autocad 2021, dan Lumion 9. Hasil analisis kualitas visual
lanskap dengan metode SBE (Scenic Beauty Estimation) dari total 12 lanskap, 5
lanskap (41,7%) masuk dalam kategori keindahan tinggi (T), 4 lanskap (33,3%)
dalam kategori keindahan sedang (S), dan 3 lanskap (25%) dalam kategori
keindahan rendah (R), menandakan kurangnya daya tarik visual. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan kesimpulan bahwa Revitalisasi Taman Kelengkeng
menggunakan konsep Urban Lanskap yang berkelanjutan dapat meningkatkan
kualitas visual lanskap di lingkup perkotaan dan taman dapat tertata dengan baik
menyesuaikan dengan perubahan ruang terbuka kota yang akan datang.

Kata kunci: Revitalisasi, ruang terbuka hijau, urban lanskap.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Palembang adalah salah satu kota terbesar di Indonesia dan merupakan
Ibu Kota dari Provinsi Sumatera Selatan, memiliki luas wilayah 352,51 km?dengan
jumlah penduduk sebanyak 1.772.492 jiwa. Yang terbagi dari 18 Kecamatan dan
107 Kelurahan (BPS Kota Palembang, 2023). Seiring berjalannya waktu maka
jumlah penduduk semakin bertambah, terjadi peningkatan berbagai permasalahan
yang dihadapi perkotaan seperti penurunan kualitas lingkungan. Banyaknya ruang
terbuka hijau yang dikonversi menjadi lahan terbangun, menimbulkan peningkatan
suhu pada kawasan tertentu di perkotaan (Caesarina & Rahmani, 2019). Untuk
menampung perubahan dan laju aktivitas masyarakat memerlukan penataan
kawasan terutama pada Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kawasan perkotaan. Selaras
dengan hal tersebut, Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No.01 (2007),
pertumbuhan dan perkembangan kawasan perkotaan yang pesat, serta alih fungsi
lahan yang intensif, dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang berdampak
terhadap penurunan daya dukung lahan dalam menopang kehidupan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya konservasi, pemeliharaan, dan peningkatan kualitas serta
kuantitas linngkungan melalui penyediaan RTH yang memadai. Hal ini
menyebabkan berkurangnya lahan bermain anak-anak dan lahan hijau yang dapat
menampung aktivitas rekreasi ataupun beristirahat pada ruang kota, sedangkan
interaksi antar penduduk semakin berkurang akibat padatnya rutinitas (Putri et al.,
2017). Pembangunan kawasan perkotaan yang dilakukan secara parsial dan tidak
berkesinambungan cenderung mengurangi RTH secara fisik, sehingga
meningkatkan luas area terbangun (Rawung, 2015).

Berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, setiap Kota diwajibkan meyediakan RTH minimal 30% dari total luas
wilayah kota, yang terdiri dari 20% RTH publik dan 10 % RTH privat. Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman menyebutkan bahwa kawasan RTH
yang ada dikota Palembang pada tahun 2021 hanya mencapai 10,63 % dengan total
luas 4.260,39 Ha. Ini mengartikan bahwa Kota Palembang membutuhkan luas RTH
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9.37% untuk memenuhi standar 20% RTH publik. Ruang terbuka adalah ruang
yang bisa diakses oleh masyarakat dalam kurun waktu terbatas maupun tidak
tertentu. Ruang terbuka hijau dapat berbentuk jalan, trotoar, taman kota, dan hutan
kota (Indah et al., 2014).

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan komponen penting dalam lanskap
kota yang memiliki peran ekologis dalam menjaga keseimbangan dan daya dukung
lingkungan perkotaan, dengan vegetasi sebagai elemen utama. Karena RTH adalah
sumber keanekaragaman vegetasi di kota, maka RTH memainkan peran penting
dalam konservasi keanekaragaman hayati, terutama di kota-kota dengan kepadatan
tinggi (Kemal et al., 2015). Keberadaan RTH merupakan salah satu faktor utama
dalam upaya konservasi keanekaragaman hayati. Tujuan utama RTH adalah
menunjang keberlangsungan ekosistem perkotaan melalui keanekaragaman hayati
dan vegetasi sebagai elemen penggeraknya (Auliandari et al., 2020).

Taman Publik merupakan salah satu bentuk Ruang Terbuka Hijau yang
dirancang untuk digunakan oleh masyarakat umum. Ketidakseimbangan antar
elemen-elemen kota yang sering kali terjadi akibat kesalahan dalam pemanfaatan
ruang publik. Oleh karena itu, taman publik harus didesain dengan
mempertimbangkan kebutuhan para penggunanya (Iskandar & Sari, 2021). Salah
satu cara menata kembali suatu kawasan perkotaan dari yang pernah vital atau
hidup, tetapi mengalami kerusakan adalah dengan revitalisasi. Proses revitalisasi
suatu kawasan meliputi aspek fisik, ekonomi, dan sosial. Dasar pelaksanaan
revitalisasi ini diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
18/PRT/M/2010 tentang Pedoman Revitalisasi kawasan, yang menjelaskan bahwa
revitalisasi harus mempertimbangkan isu, termasuk degradasi kualitas lingkungan
kawasan.

Taman Kelengkeng merupakan salah satu Taman Publik yang terdapat di
Kota Palembang dengan tujuan sebagai RTH, menyediakan alternatif bagi warga
setempat untuk rekreasi keluarga, bermain anak, dan olahraga. Taman ini berlokasi
di kawasan Komplek PDK di JI. Letjen Harun Sohar, Kelurahan Kebun Bunga,
Kecamatan Sukarami, Kota Palembang. Taman ini dinamai “Taman Kelengkeng”
olen Pemerintah Kota, karena dulunya terdapat banyak tanaman kelengkeng
dikawasan ini. Taman Kelengkeng juga menjadi destinasi utama bagi para orangtua
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yang ingin mengajak anak-anak mereka berkeliling atau berjalan-jalan serta
bermain dengan fasilitas yang telah disediakan. Kegiatan yang dilakukan di taman
ini utamanya meliputi anak-anak di bawah umur 12 tahun. Taman Kelengkeng
sangat populer dikunjungi oleh orang-orang yang ingin bersantai dengan mengajak
anak-anak mereka bermain di fasilitas bermain anak yang disediakan, baik yang
gratis maupun yang berbayar (sewa). Taman ini sering digunakan untuk rekreasi,
bersantai, dan berolahraga oleh berbagai kalangan, termasuk anak-anak, remaja,
dewasa, dan lansia, dari berbagai daerah. Namun, perlu dicatat bahwa taman ini
belum sepenuhnya memenuhi standar estetika yang diharapkan, sehingga penataan
ulang sangat diperlukan. Revitalisasi taman diperlukan agar taman ini memiliki
konsep dan karakter yang lebih ramah lingkungan, sehingga dapat meningkatkan
kenyamanan pengunjung dari berbagai kalangan, termasuk anak-anak, remaja,

dewasa, dan lansia.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan ulang, perbaikan
kondisi Taman, dan melakukan pengembangan kawasan Taman Kelengkeng yang
sesuai dengan fungsinya sebagai Ruang Terbuka Hijau, dapat memfasilitasi sebagai
media untuk tempat penjualan oleh-oleh atau cindramata di Kota Palembang, serta
meningkatkan kualitas estetika sehingga dapat menunjang kenyamanan

pengunjung taman sebagai tempat sarana rekreasi setempat.
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